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ABSTRACT

Nowadays, the raises of violent case which happen on student at school are apprehensively
for teachers and parents. School should be the place for student to gain the knowledge and
also place for shaping the positive character but in fact, it becomes the easiest places to
expand the bullying practice. It brings anxiety for the students to enroll. This research aims to
investigate the correlation of emotion regulation and bullying behavior tendency in SMPN 17
Batam. This research is using quantitative study design. The population involved 63 students.
The data collecting technique is Systematic Random Sampling. The data was analyzed by
using moment product correlation with SPSS program. The result of the research reveals that
there is negative correalation of emotion regulation and bullying behavior tendency. It can be
seen from r value -0,522 with significant point of 0,000 (p<0,01). The regulation emotion
levels posses good qualification with 59 respondent (93,7%) and the low tendency of bullying
behavior shows 60 respondent (95,2%). The determination coefficient resulted (r?) that the
regulation of emotion only give 27,2% toward the bullying behavior tendency.

PENDAHULUAN Dalam sebuah riset yang dilakukan LSM

Plan International dan International

Maraknya kasus-kasus kekerasan yang
terjadi pada anak-anak usia sekolah saat
ini sangat memprihatinkan bagi pendidik
dan orang tua. Sekolah yang seharusnya
menjadi tempat bagi anak menimba ilmu
serta membantu membentuk Kkarakter
pribadi yang positif ternyata malah
menjadi tempat tumbuh suburnya praktek-
praktek bullying, sehingga memberikan
ketakutan bagi anak untuk memasukinya
(Usman,2013).

Menurut Unicef 2014 1 dari 3 siswa
antara umur 13 dan 15 tahun melakukan
bullying di sekolah , di Samoa terjadi
hampir 3 dari 4 siswa. Di Eropa dan
Amerika utara Hampir sepertiga siswa
umur 11 hingga 15 tahun menjadi korban
bullying.sedangkan di Latvia dan
Rumania, 6 dari 10 orang mengakui di
intimidasi orang lain (Unicef.org diakses
tanggal 10 April 2017).

Center for Research on Women (ICRW)
yang dirilis awal Maret 2015 ini
menunjukkan fakta mencengangkan terkait
kekerasan anak di sekolah. Terdapat 84%
anak di Indonesia mengalami kekerasan di
sekolah.Angka tersebut lebih tinggi dari
tren di kawasan Asia yakni 70%
(News.liputan6.com diakses 10 April
2017).

Riset ini dilakukan di 5 negara Asia, yakni
Vietnam, Kamboja, Nepal, Pakistan, dan
Indonesia yang diambil dari Jakarta dan
Serang, Banten. Survei diambil pada
Oktober 2013 hingga Maret 2014 dengan
melibatkan 9 ribu siswa usia 12-17 tahun,
guru, kepala sekolah, orangtua, dan
perwakilan LSM  (News.liputan6.com
diakses 10 April 2017).

Selain itu, data dari Badan PBB untuk
Anak (Unicef) menyebutkan, 1 dari 3 anak
perempuan dan 1 dari 4 anak laki-laki di
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Indonesia mengalami kekerasan. Data ini
menunjukkan kekerasan di Indonesia lebih
sering dialami anak perempuan
(News.liputan6.com diakses 10 April
2017).

Menurut  Komisi  Perlindungan  Anak
Indonesia (KPAI) jumlah kasus kekerasan
yang terjadi disekolah pada 2011 sampai
Agustus 2014 teradapat 369 pengduan
terkait masalah tersebut.Jumlah itu sekitar
25 persen dari total pengaduan di bidang
pendidikan  sebanyak  1.480  kasus
(Republika.co.id diakses 10 April 2017)

Komisi Pengawasan dan Perlindungan
Anak Daerah (KPPAD) Provinsi Kepri
mencatat kasus kekerasan terhadap anak
sebagai korban kekerasan fisik atau psikis
yang terjadi di Kepri sejumlah 92
kasus.Tanjung Pinang terdapat 41 kasus,
Batam terdapat 49 kasus,Bintan terdapat 1
kasus dan Anambas, lingga serta Karimun
terdapat 1 kasus (kppadkepri.or.id diakses
10 April 2017).

TUJUAN PENELITIAN

1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui hubungan antara
regulasi emosi dengan kecenderungan
perilaku bullyingdi SMP Negeri 17
BatamTahun 2017
2. Tujuan Khusus
1. Diketahui tingkat regulasi emosi
2. Diketahui tingkat kecenderungan
perilaku bullying
3. Diketahui hubungan antara regulasi
emosi  dengan  kecenderungan
perilaku bullying

METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah menggunakan
penelitian Kuantitatif adalahjenis
penelitian yang menghasilkan penemuan-
penemuan yang dapat dicapai (diperoleh)
dengan menggunakan prosedur-prosedur
statistik atau cara-cara lain  dari

kuantifikasi ~ (pengukuran).Pengambilan
sampel dalam penelitian ini adalah
menggunakan Systematic Random
Sampling.Waktu penelitian dilakukan pada
bulan Mei - Agustus Tahun 2017 kepada
63 responden, analisis data dianalisis
dengan korelasi product moment oleh
pearson.

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
apakah ada hubungan antara variabel
regulasi emosi dengan kecenderungan
perilaku bullying di SMP Negeri 17 Batam
dengan sampel 63 Siswa/l. dengan analisis
data menggunakan korelasi product
moment yang dimana sebelumnya harus di
uji normalitas dan uji linearitas serta
dilakukan pencarian sumbangan efektif
dan pengkategorisasian pada setiap
variabel, dan diperoleh hasil sebagai
berikut:

1. Uji Normalitas

Hasil uji normalitas pada variabel
regulasi emosi diperoleh, Kolmogorov-
Smirnov Z= 1.070, signifikan = 0,202,
berarti, 0,202 > 0,05, Hasil tersebut
menunjukkan bahwa sebaran data
variabel regulasi emosi memenuhi
distribusi normal. Sedangkan hasil uji
normalitas  variabel kecenderungan
perilaku  bullying diperoleh nilai
Kolmogrov-Smirnov Z= 0,628
sSignifikan = 0,825, berarti 0,825
>0,05,Hasil  tersebut  menunjukkan
bahwa sebaran data variabel
kecenderugan perilaku bullying
memenuhi distribusi normal.

2. Uji Linearitas

Hasil uji linearitas diperoleh nilai F
Pada Linearity 22,769 dan signifikan
(p) = 0,476, berarti 0,476 > 0,05. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa variabel
bebas (regulasi emosi) memiliki
hubungan yang linear (searah) dengan
variabel tergantung (kecenderungan
perilaku bullying)
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3.Kategorisasi Skala RegulasiEmosi

Tujuan dari kategorisasi adalah untuk
melihat nilai setiap variabel dengan
membuat interval kelas agar
memudahkan dalam pengolahan.cara
pembuatan kelas dengan membuat dulu
rerata hipotetik setiap variabel serta
mencari standar deviasi setiap variabel.
dapat disimpulkan bahwa regulasi
emosi pada subjek penelitian tergolong
baik sebanyak 59 siswa/l (93,7%)
dengan rerata Empirik pada variabel
regulasi emosi sebesar 35,73 dan rerata
hipotetiknya sebesar 30

. KategorisasiSkala
KecenderunganPerilaku Bullying
Dapat disimpulkan bahwa
kecenderungan perilaku bullying pada
subjek penelitian tergolong rendah
sebanyak 60 siswa/l (95,2%) dengan
rerata empirik variabel kecenderungan
perilaku bullying sebesar 30,60 dan
rerata hipotetiknya sebesar 40.

5. Uji Hipotesis

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
siswa/l yang memiliki regulasi emosi
tergolong baik sebanyak 59 orang
(93,7%) dan siswa/l yang memiliki
kecenderungan perilaku bullying
tegrolong rendah sebanayk 60 orang
(95,2%) dengan hasil perhitungan
korelasi product moment diperoleh nilai
koefisien korelasi sebesar r = -0,522: p
= 0,000 (p<0,01) artinya ada hubungan
negatif yang signifikan antara regulasi
emosi dengan kecenderungan perilaku
bullying pada siswa/l SMP kelas VI1II di
SMPN 17 Kota Batam yang berarti
semakin baik regulasi emosi siswa/i
maka semakin rendah kecenderungan
perilaku bullying, sebaliknya semakin
baik regulasi emosi seorang siswa/l
maka semakin tinggi kecenderungan
perilaku bullying.

Sedangkannilai r? (koefisien
determinan)sebesar 0,272 (27,2%). Hal
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ini menunjukkan bahwa regulasi emosi
pada kecenderungan perilaku bullying
hanya mempengaruhi sebasar 27,2%.
sedangkan masih ada faktor-faktor lain
sebesar72,8% yang mempengaruhi
kecenderungan perilaku bullying selain
dari regulasi emosi bisa dikarenakan
faktor keluarga, faktor sekolah dan
faktor teman sebaya.

PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian mengenai hubungan
antara regulasi emosi dengan
kecenderungan perilaku bullying di SMP
Negeri 17 Batam Tahun 2017.

1. Regulasi Emosi pada Siswa/l
Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa regulasi emosi pada
subjek  penelitian  tergolong  baik
sebanyak 59 siswa/l (93,7%) dengan
rerata Empirik pada variabel regulasi
emosi sebesar 35,73, dan rerata
hipotetiknya sebesar 30

Regulasi emosi yang baik didapatkan
dari kegiatan-kegiatan ekstrakulikuler
yang ada disekolah kegiatan tersebut
dapat membantu siswa/l  dalam
pengembangan emosi.Disamping itu
peranan guru-guru yang kepada siswa/l
saat mereka memiliki masalah baik
masalah internal maupun eksternal juga
dengan adanya guru bagian bimbingan
konseling yang biasanya disebut guru
BK.

Hal ini dapat membantu siswa
menyalurkan masalah yang dimiliki
sehingga  kecenderungan  perilaku
bullying dapat meminimalisir siswa/l
berperilaku demikian.

Anak yang memasuki usia 13-15 tahun
adalah  masa di mana anak
meninggalkan bangku sekolah dasar
dan memasuki sekolah lanjutan tingkat
pertama (SLTP/SMP). Pada masa ini
anak ingin berperan dan dihargai dalam
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kelompoknya.Perilaku yang baik adalah
yang menyenangkan dan bisa diterima
oleh kelompoknya (teman sebaya).

Dia mencari persetujuan dan peneguhan
tentang apa yang baik atau tidak baik
dia lakukan dari teman-temannya (Lie,
2003). (Fithria, 2017)

Perilaku bullying kerap terjadi di usia
remaja karena remaja kurang dapat
mengendalikan emosi dalam dirinya
akibat perubahan sejumlah aspek
perkembangannya baik fisik,
psikologis, emosi, mental, social
maupun moral sehingga membuat
remaja bingung dalam menempatkan
dirinya di masyarakat.

Bagi remaja yang dapat mengendalikan
emosinya, memahami emosi dan
mengarahkan emosinya ketika
mendapat tekanan menjadi lebih terarah
kearah yang positif, maka ia dapat
mengelola keadaan dirinya ketika
sedang kesal sehingga dapat menahami
diri untuk melakukan hal-hal yang
dapat menyakiti orang lain atau
melakukan tindakan bullying
(Puspitasri, 2015)

Berdasarkan hasil penelitian didapati
bahwa siswa/l di SMP Negeri 17 Batam
memiliki regulasi emosi tergolong
baik.Kondisi ini dapat menunjukkan
bahwa dalam penelitian ini siswa/l SMP
Negeri 17 Batam mampu memonitor,
mengevaluasi dan memodifikasi
emosinya sehingga emosinya dapat
terkelola dengan baik.

Siswa/l yang mampu mengendalikan
emosi nya dapat mengarahkan emosi
nya ke arah yang positif dan dapat
memahami untuk tidak melakukan hal-
hal/tindakan ~ yang dapat menyakiti
orang lain.
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2. Kecenderungan Perilaku Bullying

pada siswa/l

Berdasarkan Hasil penelitian
kecenderungan perilaku bullying pada
subjek penelitian tergolong rendah
sebanyak 60 siswa/l (95,2%) dengan
rerata empirik variabel kecenderungan
perilaku bullying sebesar 30,60 dan
rerata hipotetiknya sebesar 40.

Kecenderungan perilaku bullying yang
rendah salah satu faktornya ialah
siswa/l  mampu dalam mengontrol
emosi yang mereka miliki selain itu
faktor teman sebaya juga
mempengaruhi siswa/l dalam bertindak
dan bergaul terhadap sesamanya dan
faktor yang sangat berperan penting
dalam rendahnya  kecenderungan
perilaku bullying adalah faktor sekolah,
dimana guru berperan aktif dalam
membimbing siswa/l agar memiliki
karakter yang baik.

Kepedulian guru saat siswa/l memiliki
masalah akan menciptakan suasana
yang baik di lingkungan sekolah.
Siswa/l juga akan merasa mendapat
perhatian dan setiap masalah yang
terjadi dapat terselesaikan dengan baik
sehingga kemungkinan kecenderungan
perilaku bullying dapat menjadi rendah.

Perilaku bullying juga dipengaruhi oleh
beberapa faktor, namun secara umum
ada dua faktor yang berinteraksi, yaitu:
faktor personal dan faktor situsional
(Anderson & Carnegey, 2004). Faktor
Personal meliputi pola asuh ibu dan
ayah serta harga diri ( self-esteem).
Sedangkan faktor situsional meliputi
norma  kelompok dan  sekolah,
O’Connell (2003) menguraikan faktor-
faktor tersebut di atas sehingga dapat
menyebab timbulnya perilaku bullying.

Kecenderungan perilaku bullying pada
siswa/l di SMP Negeri 17 Batam juga
tergolong rendah.Kondisi ini dapat
dikatakan bahwa dalam penelitian ini
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siswa/l SMP Negeri 17 Batam kurang
memiliki hasrat/keinginan untuk
melakukan perilaku bullying.Hal ini
juga dikarenakan faktor regulasi emosi

yang dimiliki oleh para siswa/l
tergolong baik yang menyebabkan
rendahnya  kecenderungan perilaku
bullying.

Faktor-faktor diatas ialah faktor yang
berpengaruh dalam perilaku anak untuk
melakukan  kecenderungan perilaku
bullying.faktor internal dan eksternal
akan sangat mempengaruhi
kepribadiannya serta pola tingkah
lakunya di masa yang akan datang.
untuk itu perlunya perhatian serta
dukungan dari orang tua, masyarakat
maupun lingkungan sekolah agar dapat
berperan aktif dalam membimbing
siswa/l agar perilaku-perilaku yang
demikian dapat dihindari.

3. Hubungan antara Regulasi Emosi
dengan Kecenderungan Perilaku
Bullying di SMP Negeri 17 Batam
Tahun 2017

Berdasarkan uji asumsi yang meliputi
uji normalitas sebaran dan uji linearitas
hubungan diketahui bahwa pada uji
normalitas, variabel regulasi emosi dan
variabel kecenderungan perilaku
bullying berdistribusi  normal serta
kedua variabel berhubungan linear
sehingga memenuhi Syarat
menggunkana korelasi product moment
dari Pearson. Hasil perhitungan korelasi
product moment diperolen nilai
koefisien korelasi sebesar r = -0,522: p
= 0,000 (p<0,01) artinya ada hubungan
negatif yang signifikan antara regulasi
emosi dengan kecenderungan perilaku
bullying pada siswa/l SMP kelas VIII di
SMPN 17 Kota Batam yang berarti
semakin baik regulasi emosi siswali
maka semakin rendah kecenderungan
perilaku bullying,

sebaliknya semakin baik regulasi emosi
seorang siswa/l maka semakin tinggi
kecenderungan perilaku bullying.

Disamping itu dari hasil koefisien
determinan () regulasi emosi hanya
menyumbang sebesar 0,272 (27,2%)
terhadap kecenderungan perilaku bullying
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
faktor-faktor lain sebesar 72,8% yang
mempengaruhi  kecenderungan perilaku
bullying. Secara garis besar faktor yang
mempengaruhi perilaku bullying menurut
Tumon (2014) yaitu faktor keluarga, faktor
sekolah, faktor teman sebaya.

Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian
Rachmawati (2010) ada hubungan negatif
antara iklim sekolah dengan kecenderungan
perilaku bullying di SMP Negeri 2 Bantul,
Yogyakarta tahun 2010. Penelitian lain juga
dilakukan oleh Puspitasari (2015) ada
hubungan negatif antara regulasi emosi
dengan kecenderungan perilaku bullying di
SMA Assalam tahun 2015.

Berdasarkan  hasil  penelitian  dapat
diketahui bahwa ada hubungan negatif yang
signifikan antara regulasi emosi dengan
kecenderungan perilaku bullying dan hasil
penelitian  juga menunjukkan bahwa
variabel regulasi emosi dapat digunakan
sebegai prediktor variabel tergantung yang
mempengaruhi  kecenderungan perilaku
bullying.

Meskipun dalam penelitian ini faktor
regulasi emosi sendiri hanya menyumbang
27,2 %  penyebab terjadinya perilaku
bullying masih ada faktor lain sebesar 84 %
yang menjadi faktor kecenderungan
perilaku bullying menjadi rendah/sangat
rendah. Hal ini juga menjadi acuan untuk
para peneliti selanjutnya agar meneliti
faktor lain untuk melihat faktor manakah
yang memiliki peranan paling besar agar
kecenderungan perilaku bullying menjadi
rendah/sangat rendah
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KESIMPULAN

Dari hasil yang diperoleh pada penelitian
yang berjudul hubungan regulasi emosi
dengan kecenderungan perilaku bullyingdi
SMPN 17 Kota Batam tahun 2017 dapat
disimpulkan :

1. Berdasarkan hasil penelitian didapati
bahwa regulasi emosi pada siswa/l
tergolong baik sebanyak 59 siswa/l
(93,7%)

2. Berdasarkan hasil penelitian didapati
bahwa kecenderungan perilaku
bullying pada siswa/l tergolong rendah
sebanyak 60 siswa/l (95,2%)

3. Ada hubungan negatif yang signifikan
antara  regulasi  emosi  dengan
kecenderungan perilaku bullying di
SMPN 17 Kota Batam tahun 2017,
hasil perhitungan korelasi product
moment diperoleh nilai r = -0,522 : p =
0,000 (p<0,01)

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian tersebut ada
beberapa saran yang dapat disampaikan
oleh peneliti yaitu :

1. Bagi Sekolah

2. Bagi Siswa

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
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